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Abstrack 
 

Stuntingiisiaiconditioniofiimpairedigrowthiinichildreniunderifive, characterized by a height-for-ageiz-

score below −2 standardideviationsiaccordingito theiWorld Health Organization (WHO) 

growthistandards. Itiis primarilyiassociated withichronic nutritional deficienciesiand 

recurrentiinfections, particularlyiduring the firsti1,000 days of life. Naturalidisastersisuch 

asifloodingimayifurtheriincreaseithe riskiofistuntingibyidisrupting access toiclean water, 

compromising sanitation conditions, reducing household food security,iand limiting access to 

essentialihealthiservices. Thisistudyiaimsitoianalyzeithe associationibetweenifloodiimpactsiandithe 

occurrence ofistuntingiamong under-five childreniinithe working area 

ofiMeurahiDuaiCommunityiHealth Center, Pidie Jaya. This studyiemployediaiquantitativeianalytical 

cross-sectional design. Theisampleiconsisted of 92 under-five children. Theidependentivariableiwas 

theioccurrenceiof stunting, whileithe independentivariablesiincludediinadequateiaccess to 

cleaniwater, unimprovedilatrine conditions, poorihouseholdi foodisecurity,iand limited access 

toihealth services. Theidata were analyzediusingithe Chi-Squareitest. The 

findingsishowedisignificantiassociations betweeniinadequateiaccessitoicleaniwater (p = 0.000; OR = 

34,417; 95% CI: 9,996–118,496),iunimprovedilatrineiconditions (p = 0.000; OR = 81,125; 95% CI: 

31,060–1056,217), poorihouseholdifoodisecurity (p = 0.000; OR = 69,000; 95% CI: 17,017–279,779), 

andilimitediaccessitoihealthiservices (p = 0.004; OR = 4,538; 95% CI: 1,532–13,442) 

anditheiriskiofistuntingiamongiunder-fiveichildrenifollowingithe flood disaster. 

Theseifindingsisuggestitheiimportance of strengthening promotive and preventive 

interventionsiatitheicommunityihealth centerilevel, particularlyithroughieducationion 

environmentalisanitation,isafe wateriuse, adequateinutritional practices, and routine monitoring of 

children’s growthiandidevelopment. 
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Abstrak 
 

StuntingImerupakanIkondisiIgagalItumbuhIpadaIbalitaIyang ditandaiIdengan tinggiIbadan 

menurutIumurIkurang dari -2 standarIdeviasiIberdasarkanIstandar World Health Organization (WHO). 

KondisiIiniIdisebabkanIolehIkekuranganIgiziIkronisIdanIinfeksiIberulang, terutama pada 1.000 

hariIpertamaIkehidupan. BencanaIbanjirIberpotensiImeningkatkanIrisikoIstunting 

melaluiIterbatasnyaIaksesIairIbersih,IsanitasiIyangIburuk, terganggunyaIketahananIpangan 

rumahItangga, sertaIterbatasnya akses layanan kesehatan. Penelitian iniIbertujuan menganalisis 

hubunganIdampak bencanaIbanjir denganIpeningkatan risiko stunting pada balita di WilayahIKerja 

PuskesmasIMeurah Dua KabupatenIPidie Jaya. Penelitian 

menggunakanImetodeIkuantitatifIdenganIdesain analitikIdan pendekatanIcross-sectional. 

sempelIpadaIpenelitianIiniIsebanyak 92 balita. VariabelIdependenIadalahIkejadianIstunting, 

sedangkanIvariabelIindependenImeliputiIketidaktersediaanIair bersih, kondisiIjamban tidak layak, 

ketahananIpanganIrumahItanggaIyangIburuk, danIaksesIlayanan kesehatan yang buruk. Analisis 

dataImenggunakanIuji Chi-Square. HasilIpenelitianImenunjukkanIadanya hubungan 

yangIsignifikanIantaraIketidaktersediaanIair bersih (p = 0.000; OR = 34,417; 95% CI: 9,996–118,496), 

kondisiIjambanItidak layak (p = 0.000; OR = 81,125; 95% CI: 31,060–1056,217), ketahanan pangan 

rumah tangga yang buruk (p = 0.000; OR = 69,000; 95% CI: 17,017–279,779), serta akses layanan 

kesehatan yang buruk (p = 0.004; OR = 4,538; 95% CI: 1,532–13,442) dengan risiko stunting pada 

balita setelah kejadian banjir. Diharapkan kepada pihak puskesmas agar memperkuat upaya promotif 

dan preventif melalui penyuluhan tentang sanitasi, penggunaan air bersih, pemenuhan gizi seimbang, 

serta pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita secara berkala. 

Kata Kunci: Stunting, Banjir, Air Bersih, Jamban, Ketahanan Pangan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Secaraiglobal, banjirimerupakan salahisatu bencanaialam yangimenjadi masalah 

kesehatanimasyarakatikarenaimenimbulkanidampakiluasiterhadapilingkungan,iketersediaaniair 

bersih, kondisiisanitasi, sertaimeningkatnya risiko penyakit pada kelompokirentan, 

terutamaibalita.iKondisiipascabanjiriseringidiikutiidenganiterganggunyaiaksesipelayananikesehatan 

dan pemenuhanikebutuhan dasar, sehingga berpotensiimemperburuk derajati kesehatan masyarakat. 

World Health Organization (WHO) menyatakanibahwa banjirimerupakan jenisibencana alamiyang 

palingisering terjadi di dunia (WHO , 2025). 

MenurutiWorld Health Organization (WHO) stunting adalahikondisi di mana anak 

memilikiitinggi badaniyang lebih pendekidari standariberdasarkan usiaiakibat malnutrisiikronis 

atauiberulang sertaiinfeksi berulangipada awalikehidupan (terutama 1.000 hariipertama kehidupan: dari 

kehamilanihingga usia 2 tahun). Anakidisebut stunting jikaitinggi terhadapiusia tinggiibadan 

menurutiumur kurang dari −2 standar deviasi di bawahimedian WHO Child Growth Standards, WHO 

menjelaskanisekitar 150,2 jutaianak di seluruhidunia mengalamiistunting (kurang tinggi sesuai usia) 

(WHO , 2025). 

Sedangkanimenurut kemenkesistunting tidakiterjadi secaraitiba-tiba, tetapi akibatimasalah 

giziijangka panjang, Kemenkesimenegaskanibahwa stunting bukanihanya masalahitinggi badan, 

tetapiiberdampak luas, kemenkesimenjelaskan Jumlahibalita stunting sekitar 4.482.340 anak diiseluruh 

Indonesiaiberdasarkan estimasi survei 2025 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2025). 

Berdasarkanidata surveilanidi Aceh, prevalensi stunting masihitergolong tinggi yaitu sekitar 

28,06% pada akhir tahun 2025 menurutipernyataan BadaniKependudukan daniKeluarga 

BerencanaiNasional (BKKBN) Aceh. Dataidari Survei StatusiGizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 

menunjukkanibahwa di KabupateniPidie Jaya sekitar 31,6% balitaimengalami stunting. Dataiini 

kembaliidipublikasikan dalamiberita lokalitahun 2025 yangimenggambarkan bahwaimasalah 

stuntingidi wilayah tersebutimasih cukup tinggi. Tingginyaiangka tersebutimenunjukkan 

bahwaikondisi giziibalita di daerahitersebut masih memerlukan perhatian dan upaya penanganan yang 

lebih serius dari berbagai pihak (Dinkes Pidie Jaya, 2025). 
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Berdasarkanidata yang tersediaidi Dinas KesehataniPidie Jaya tahun 2025, jumlahibalita yang 

mengalamiistunting di wilayahikerja Puskesmas Meurah Dua mengalamiipeningkatan. Pada tahun 

2024itercatat sebanyak 7,3% balitaimengalami stunting, sedangkanipada tahun 2025imeningkat 

menjadi 7,75% balita. Data tersebut menunjukkanibahwa kasusistunting di wilayahitersebut 

masihimenjadi masalahikesehatan masyarakatiyang perlu mendapatkan perhatian lebih, terutama dalam 

upaya pencegahan dan perbaikan status gizi pada balita. (Pemerintahan Pidie Jaya, 2025). 

Lingkunganiyang tercemariakibat banjiridapat meningkatkanirisiko penyakit infeksi, 

sepertiidiare dan infeksiisaluran pernapasan, yangimengganggu penyerapanigizi danipertumbuhan 

anak. Selainiitu, akses layananikesehatan seringiterbatas akibat genangan airidan 

kerusakaniinfrastruktur. Jika kondisi ini berlangsung lama, risiko stunting pada balita dapat meningkat. 

Banjirimenjadi permasalahaniserius bagi masyarakatikarena selainmmerusak permukimanidan 

infrastruktur, jugaimenimbulkan dampakipsikologis sertaikorban jiwa. Acehimerupakan salahisatu 

provinsi yangirawan terjadi banjir karena memiliki wilayah pesisir dan dataran rendah di beberapa 

daerah. Kondisi geografisitersebut menyebabkan beberapa wilayah di Aceh rentan mengalami genangan 

air ketika terjadi curah hujan yang tinggi. Selainiitu, keberadaanisungai-sungai besar, sistemidrainase 

yangibelum optimal, sertaiperubahan penggunaanilahan jugaidapat memperparahirisiko 

terjadinyaibanjir. Kejadianibanjir di Acehitidak hanyaimenimbulkan kerusakanipada lingkunganidan 

infrastruktur, tetapi juga berdampak pada kondisi sosial dan kesehatan masyarakat yang terdampak 

(Purwoningsih et al 2025). 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik menggunakan pendekatan 

Cross-Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh balita berusia 0–59 bulan yang berada di  

Wilayah Kerja Puskesmas Meurah Dua, Kabupaten Pidie Jaya, Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Meurah Dua, Kabupaten Pidie Jaya, sampel penelitian sebesar 92 responden. Data 

primer diperoleh melalui wawancara kepada ibu atau pengasuh balita menggunakan kuesioner 

terstruktur untuk menggali informasi mengenai dampak banjir, ketidak tersediaan air bersih, jamban 

tidak layak, ketahan pangan rumah tangga yang buruk, akses layanan kesehatan yang buruk. Data 

sekunder diperoleh dari Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) balita yang menjadi responden, yang 

meliputi data umur dan tinggi badan balita untuk penentuan status stunting. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk informed consent, kerahasiaan 

data, dan perlindungan hak responde. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Hasilipenelitian menunjukkanibahwa ketidaktersediaaniair bersih, jambanitidak layak, 

ketahananipangan rumahitangga yang buruk, daniakses layananikesehatan yang burukiberhubungan 

signifikanidengan peningkatanirisiko stuntingipada balitaisetelah kejadianibanjir. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi (n) Presentase (%) 

Umur 1-2 Tahun 18 19,6% 

 3-4 Tahun 74 80,4% 

Ketidakrsediaan Air Tersedia 27 29,76% 

 Tidak Tersedia 65 70,24% 

Jamban Tidak Layak Layak 25 27,72% 

 Tidak Layak 67 72,28% 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

yang Buruk 

Baik Buruk 28 

64 

30,3% 

69,7% 

Akses Layanan `Kesehatan yang 

Buruk 

Baik Buruk 53 

39 

58,06% 

41,94% 
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Stunting Pada Balita 
Stunting 

Tidak stunting 

65 

27 

70,7% 

29,3% 

BerdasarkaniTabel 1, diketahuiibahwa dariitotal 92 responden, sebagianibesar beradaipada usia 

3–4 tahuniyaitu sebanyaki74 balita (80,4%). Selanjutnyaiusia 1–2 tahunisebanyak 18 balita (19,6%). 

Berdasarkaniketersediaan airibersih, mayoritas respondenitidak memilikiiketersediaan airibersih, yaitu 

sebanyak 65 orang (70,24%), sedangkan yangimemiliki ketersediaan air bersih sebanyak 27 orang 

(29,76%). Berdasarkan kondisi jamban, sebagian besar responden memiliki jamban yang tidak layak, 

yaitu 67 orang (72,28%), sedangkan jamban layak sebanyak 25 orang (27,72%). Berdasarkan 

ketahananipangan rumahitangga, mayoritas responden memilikiiketahanan panganiyang buruk 

sebanyak 64 orang (69,7%), sedangkan ketahanan pangan yang baik sebanyak 28 orang (30,3%). 

Berdasarkan akses layanan kesehatan, sebagianibesar respondenimemiliki akses layanan kesehatan 

yangibaik sebanyaki53 orang (58,06%), sedangkan akses layanan kesehatan yang buruk sebanyak 39 

orang (41,94%). Sementara itu, berdasarkan stunting pada balita, mayoritas balita mengalamiistunting 

sebanyaki65 orang (70,7%), sedangkaniyang tidakistuntingisebanyak 27 orang (29,3%). 

Tabel 2 Hubungan Ketidaktersediaan AiriBersih Denganikejadian StuntingiPada Balita 

 Stunting  

Ketidaktersediaan 

Air Bersih 

Tidak Stunting Stunting Total 
Nilai  

P 

OR 

(95% 

Cl) 
n % n % n % 

Tersedia 21 77,8 6 22,2 27 100 

0,000 34,417 Tidak Tersedia 6 9,2 59 90,8 65 100 

Total 27 29,3 65 70,7 92 100 

Berdasarkan Tabel 2, dari 27 balita yang tidak stunting, terdapat 21 balita (77,8%) yang memiliki 

air bersih tersedia dan 6 balita (9,2%) yang air bersihnya tidak tersedia. Sementara itu, dari 65 balita 

yang mengalami stunting, terdapat 6 balita (22,2%) yang memiliki air bersih tersedia dan 59 balita 

(90,8%) yang air bersihnya tidak tersedia. Hasil uji Chi-Squareimenunjukkaninilai p = 0,000 (p < 0,05), 

sehinggaidapat disimpulkanibahwa terdapatihubungan yangisignifikan antaraiketidaktersediaan 

airibersih denganikejadian stuntingipada balitaidi Wilayah Kerja Puskesmas Meurah Dua. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh nilai OR sebesar 34,417. Hal ini menunjukkanibahwa balita yang tidak memiliki 

akses terhadap air bersih memiliki odds ratio 34,417 kali lebih besar untuk mengalami stunting 

dibandingkan dengan balita yang memiliki akses terhadap air bersih. 

Tabel 3 hubungan jamban tidak layak dengan kejadian stunting pada balita 

 Stunting  

Jamban Tidak 

Layak 

Tidak Stunting Stunting Total Nilai  

P 

0R(95

% Cl) n % n % n % 

Layak 23 92,0 2 8,0 25 100 

0,000 81,125 Tidak Layak 4 6,0 63 94,0 67 100 

Total 27 29,3 65 70,7 92 100 

Berdasarkan tabel 3 dari total 27 balita yang tidak stunting, sebanyak 23 balita (92,0%) memiliki 

jamban yang layak, sedangkan 4 balita (6,0%) memiliki jamban yang tidak layak. Selanjutnya, dari total 

65 balita yang stunting, sebanyak 2 balita (8,0%) memiliki jamban yang layak, sedangkan 63 balita 

(94,0%) memiliki jamban yang tidak layak. Hasil uji Chi-Squareimenunjukkan p= 0,000 (p < 0,05), 

sehinggaiterdapat hubungan yangisignifikan antaraikondisi jambanidengan stuntingipada balita. 

Selanjutnya, diperoleh nilai OR = 81,125, yang menunjukkan bahwa balita dengan jamban tidak layak 

memiliki odds ratio 81,125 kaliilebih besariuntuk mengalamiistunting dibandingkanibalita dengan 

jamban layak.  
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Tabel 4 Hubungan KetahananiPangan RumahiTangga yang Buruk denganikejadian 

Stunting pada Balita 

 Stunting  

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga yang 

Buruk 

Tidak Stunting Stunting Total 

Nilai 

P 

OR(95

% Cl) n % n % n % 

Baik 23 82,1 5 17,9 28 100 

0,000 69,000 Buruk 4 6,3 60 93,8 64 100 

Total 27 29,3 65 70,7 92 100 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan, dari total 27 balitaiyang tidakistunting, terdapati23 balita 

(82,1%) dengan ketahanan pangan rumah tangga baik, sedangkan 4 balita (6,3%) memiliki ketahanan 

pangan rumah tangga buruk. Selanjutnya, dari total 65 balita yang stunting, terdapat 5 balita (17,9%) 

dengan ketahanan pangan rumah tangga baik, sedangkan 60 balita (93,8%) memiliki ketahanan pangan 

rumah tangga buruk. Hasil uji Chi-Square diperoleh p = 0,000 (p < 0,05) , yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara ketahanan pangan rumah tangga dengan stunting pada balita. Nilai OR 

= 69,000, artinya balita dengan ketahanan pangan rumah tangga yang buruk memiliki odds ratio 69 kali 

lebih besar untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memiliki ketahanan pangan 

rumah tangga baik.  

Tabel 5 Hubungan Akses Layanan Kesehatan Yang Buruk dengan kejadian stunting pada Balit 

 Stunting  

Akses Layanan 

`Kesehatan 

yang Buruk 

Tidak Stunting Stunting Total 
Nilai  

P 

OR(95

% Cl) n % n % n % 

Baik 22 40,7 32 59,3 54 100 

0,004 4,538 Buruk 5 13,2 33 86,8 38 100 

Total 27 29,3 65 70,7 92 100 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan, dari total 27 balita yang tidak stunting, terdapat 22 balita 

(40,7%) dengan akses layanan kesehatan yang baik dan 5 balita (13,2%) dengan akses layanan 

kesehatan yang buruk. Selanjutnya, dari total 65 balita yang stunting, terdapat 32 balita (59,3%) dengan 

akses layanan kesehatan yang baik dan 33 balita (86,8%) dengan akses layanan kesehatan yang buruk. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara akses layanan kesehatan dengan stunting pada balita. Nilai OR = 4,538, artinya balita dengan 

akses layanan kesehatan yang buruk memiliki odds ratio 4,538 kali lebih besar untuk mengalami 

stunting dibandingkan balita dengan akses layanan kesehatan yang baik. 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkanitabel 2, hasil analisisibivariat menunjukkanibahwa terdapat hubungan 

yangisignifikan antaraiketidaktersediaan airibersih denganikejadian stuntingipada balita. Dariitotal 27 

balita yangitidak stunting, terdapat 21 balita (77,8%) yangimemiliki airibersih tersediaidan 6 balita 

(9,2%) yangitidak memilikiiair bersihitersedia, sedangkanidari total 65 balitaiyang mengalamiistunting, 

terdapat 6 balita (22,2%) yangimemiliki airibersih tersediaidan 59 balita (90,8%) yangitidak 

memilikiiair bersih tersedia. Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara ketidaktersediaan air bersih dengan kejadian stunting pada 

balita. 

Penelitianiyang dilakukanioleh Nisa et al., (2021) denganijudul hubunganiair, hygiene, dan 

sanitasiiterhadap kejadianistunting menunjukkaniadanya hubunganiyang bermaknaiantara kualitasiair 

bersihidengan kejadianistunting padaibalita denganinilai p=0,001 (p<0,05). Kondisiiair bersihiyang 

tidakimemadai dapatimemicu munculnya penyakitiinfeksi sepertiiddiare dan gangguanisaluran 

pencernaan. Infeksiiyang terjadi secaraiberulang akanimengganggu prosesipenyerapan zatigizi 

dalamitubuh anak, sehingga berdampakipada terhambatnyaipertumbuhan daniperkembangan. 

Dalamijangka panjang, keadaaniini berkontribusiiterhadap terjadinyaistunting pada balita.  
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Berdasarkan tabel 3, hasilianalisis bivariatimenunjukkan bahwaiterdapat hubungan 

yangisignifikan antaraikondisi jambanitidak layakidengan kejadianistunting padaibalita. Dariitotal 27 

balitaiyang tidakistunting, terdapat 23 balita (92,0%) yangimemiliki jamban layakidan 4 balita (6,0%) 

yangimemiliki jambanitidak layak, sedangkanidari total 65 balita yangimengalami stunting, terdapat 2 

balita (8,0%) yangimemiliki jambanilayak dan 63 balita (94,0%) yangimemiliki jambanitidak layak. 

Hasiliuji Chi-Squareidiperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yangiberarti terdapatihubungan 

yangisignifikan antaraikondisi jambanidengan kejadianistunting padaibalita.  

Penelitian Aulia et al., (2023) dengan judul PengaruhiKondisi SanitasiiDasar Rumah 

daniPerilaku PenggunaaniJamban terhadapiKejadian Stuntingnpada Balitanjuga menunjukkanibahwa 

terdapatihubungan bermaknaiantara sanitasiilingkungan, khususnya kepemilikanijamban, 

denganikejadian stuntingipada balitaidengan nilai p=0,002 (p<0,05). Jambaniyang tidakimemenuhi 

syaratikesehatan berpotensiimenjadi sumberipenularan penyakitikarena pembuanganitinja yangitidak 

terkelolaidengan baikidapat mencemari lingkunganisekitar. Paparaniterhadap lingkungannyang 

tidaknhigienis tersebutidapat menyebabkaniinfeksi berulangipada balita, yangiberdampak 

padaiterganggunya sistem pencernaaniserta prosesipenyerapan nutrisi. Jikaikondisi 

iniiberlangsungidalam waktu lama, makaidapat menyebabkanikekurangan giziikronis yangiberujung 

pada stunting. 

Berdasarkan tabel 4, hasilianalisis bivariatimenunjukkanibahwa terdapatihubungan 

yangisignifikan antaraiketahanan panganirumah tanggaiyang burukidengan kejadian stuntingipada 

balita. Dariitotal 27 balitaiyang tidakistunting, terdapat 23 balita (82,1%) denganiketahanan 

panganirumah tanggaibaik dan 4 balita (6,3%) denganiketahanan panganirumah tanggaiburuk, 

sedangkanidari total 65 balitaiyang mengalamiistunting, terdapati5 balita (17,9%) denganiketahanan 

panganirumah tanggaibaik dan 60 balita (93,8%) denganiketahanan panganirumah tanggaiburuk. 

Hasiliuji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yangiberarti terdapatihubungan 

yangisignifikan antara ketahananipangan rumahitangga yang burukidengan kejadian stunting pada 

balita.  

Penelitian (Sugianti, 2023) dengan judul hubunganiKetahanan panganidengan KejadianiStunting 

padaiRumah Tanggaimenunjukkan bahwaiterdapat hubunganiyang signifikaniantara 

kondisiiketersediaan panganidalam keluargaidengan kejadianistunting padaibalita denganinilai 

p=0,005 (p<0,05). Keterbatasanidalam pemenuhanikebutuhan makananimenyebabkan asupanigizi 

anak tidakiterpenuhi secaraioptimal, terutamaidari segi kualitasidan keberagaman. Akibatnya, 

anakiberisiko mengalamiikekurangan zat gizi yang dapatimenghambat prosesipertumbuhan 

daniperkembangannya. 

Berdasarkan tabel 5, hasilianalisis bivariatimenunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara akses layanan kesehatan yang buruk dengan kejadian stunting pada balita. Dari total 

27 balita yang tidak stunting, terdapat 22 balita (40,7%) dengan akses layananikesehatan baik dan 5 

balita (13,2%) denganiakses layananikesehatan buruk, sedangkanidari total 65 balitaiyang 

mengalamiistunting, terdapat 32 balita (59,3%) dengan aksesilayanan kesehatanibaik dan 33 balita 

(86,8%) denganiakses layananikesehatan buruk. Hasiliuji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,004 

(p<0,05), yangiberarti terdapatihubungan yangisignifikan antaraiakses layananikesehatan yangiburuk 

dengan kejadianistunting pada balita. 

Menurut penelitianiKusumawati et al., (2023) denganijudul hubunganiakses layananikesehatan 

saatikehamilan terhadapikejadian stuntingimenunjukkan bahwa terdapatihubungan yangisignifikan 

antaraiakses layananikesehatan denganikejadian stunting pada balita dengan nilai p=0,001 (p<0,05). 

Balita yang berasal dari keluarga denganiakses pelayananikesehatan yangikurang baikicenderung 

lebihiberisiko mengalami stunting. Kondisiiini disebabkanioleh kurang optimalnyaipemantauan 

pertumbuhanianak, rendahnyaicakupan imunisasi, sertaiketerlambatan penangananimasalah 

kesehatanidan gizi padaibalita. Akibatnya, gangguanipertumbuhan tidakidapat dideteksiidan ditangani 

secaraidini. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkanihasil penelitianidan analisisimengenai faktor-faktormyang berhubunganidengan 

risiko stuntingipada balita, makaipeneliti mengambilibeberapa kesimpulanisebagai berikut, 

Terdapatihubungan antaraiketidaktersediaan airibersih setelahikejadian banjiridengan risiko 

stuntingipada balita yangiditunjukkan oleh nilai p-value = 0,000. Terdapatihubungan antaraikondisi 

jambanitidak layakisetelah kejadian banjiridengan risikoistunting pada balitaiyang ditunjukkanioleh 

nilai p-value = 0,000. Terdapatihubungan antaraiketahanan panganirumah tanggaiyang burukisetelah 

kejadian banjiridengan risikoistunting padaibalita yangiditunjukkan olehinilai p-value = 0,000. 

Terdapatihubungan antaraiakses layananikesehatan yangiburuk setelahikejadian banjir denganirisiko 

stuntingipada balitaiyang ditunjukkanioleh nilai p-value = 0,004. Hasil penelitianiini diharapkanidapat 

menjadiitambahan referensiiilmiah dalamipengembangan ilmuikesehatan masyarakat, ikhususnya 

terkaitifaktor-faktor yangiberhubungan dengan risikoistunting padaibalita sepertiiketidaktersediaan 

airibersih, penggunaanijamban tidak layak, iketahananipangan rumahitangga yangiburuk, daniakses 

layananikesehatan yang kurangibaik. 
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